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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Tahapan kegiatan dalam mewujudkan karya perhiasan dengan
motif batik gurda dan kawung dengan teknik auto cutting,
memberikan pengalaman untuk eksplorasi dalam membuat karya
dengan teknik baru. Umumnya teknik yang dilakukan untuk
mewujudkan motif adalah dengan teknik laser cutting. Dengan teknik
yang baru ini diharapkan dapat menjadi modal pengembangan motif
yang lain dengan pengembangan teknik cutting yang lebih detail dan

dengan eksekusi pengerjaan yang lebih presisi.

Hasil dari penciptaan karya perhiasan kulit ini yaitu satu buah
head lace atau bando dengan judul Mahkota, dua buah kalung dengan
variasi rumbai dan keling judul Ngreksa dan Pangayom, satu buah
sabuk lebar dengan nama Ngemban, kemudian dua gelang lebar dan
juga gelang dengan ukuran yang standar dengan nama ngasta asta,

talining asta.

Penciptaan perhiasan kulit bermotif batik dengan mengacu
pada teori practice led research ini diharapkan menjadi inspirasi baru
dalam pembuatan seni kriya dengan referensi motif yang lebih
beragam. Diharapkan melalui laporan tugas akhir ini tidak hanya
dinilai sebagai pemenuhan syarat akademis saja tetapi juga wujud
proses sebuah percobaan trial dan error tentang perancangan karya
seni yang kaya nilai estetika, kearifan lokal dan potensi

pengembangan yang masih luas.
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B. Saran

Dalam setiap pembuatan perhiasan kulit perlu memperhatikan
tahap-tahap yang dilalui, secara teliti, karena itu sangat menentukan
hasil akhir. Dalam proses penciptaan perhiasan kulit ada beberapa
kendala dan selanjutnya dengan evaluasi yang ada akan menciptakan
karya yang lebih maksimal dan juga lebih efektif dalam

perancangannya.

Beberapa kendala yang dihadapi adalah penentuan jarak dan
alur pada sudut ornamen yang saling bertemu. pada saat trial pattern
pola pertama terlihat ada pola motif yang terpotong. Percobaan
pemotongan tahap kedua dengan karya kalung dan bracelet. ada
beberapa sayatan yang terputus atau masih bertemu dengan sudut
potongnya. Evaluasi dalam proses yaitu dengan mengubah sudut
pertemuan dan membuat sudut motifnya berupa bidang tumpul kurang
lebih 2 mm. dengan jarak antar potongan yang bersinggungan

minimal 3 mm.

Kendala selanjutnya adalah menentukan panjang lapis kulit,
penulis mempunyai evaluasi bagian belakang diberikan toleransi
kurang lebih 5 mm setiap panjang 30 cm untuk bidang yang
melengkung. ini bertujuan untuk menghilangkan kerut pada bagian
dalam.

Saran selanjutnya adalah perlunya mix warna untuk lapis yang
memungkinkan pengembangan corak yang lebih terlihat atau menjadi
point of interest. Dengan mengeksplorasi kembali bahan dan jenis
kulit yang lain.

Kesimpulan akhir berdasarkan keseluruhan proses penciptaan
karya perhiasan kulit dengan teknik auto cutting adalah pentingnya
riset, trial dan error dan persiapan yang matang mengenai
perancangan ide, konsep dan teknik yang akan digunakan.
pemahaman dan pengalaman teknik tentu menentukan hasil akhir

karya kulit yang juga maksimal hasilnya.
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